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Suku banyak adalah salah satu materi pokok untuk peserta didik SMA
kelas XI'IPA. Untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang berhubungan
dengan materi pokok suku banyak diperlukan ketelitian serta pemahaman tentang
konsep-konsepnya. Sering kali-peserta didik melakukan kesalahan saat proses
penyelesaiannya. Kesalahan tersebut antara lain kesalahan konsep, kesalahan
menggunakan data, kesalahan interpretasi bahasa, kesalahan teknis, dan kesalahan
dalam penarikan kesimpulan. Permasalahan dalam penelitian ini adalah
kecenderungan kesalahan apa sajakah yang dilakukan oleh peserta didik kelas XI
IPA semester 2 SMA Negeri 1 Wiradesa dalam menyelesaikan soal-soal materi

pokok suku banyak serta bagaimana kesalahan tersebut terjadi. Tujuan dari



penelitian ini adalah untuk mengetahui kecenderungan kesalahan peserta didik
kelas XI IPA semester 2 SMA Negeri 1 Wiradesa dalam menyelesaikan soal-soal
pada materi pokok suku banyak serta bagaimana kesalahan tersebut terjadi.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, dengan

pendekatan studi kasus. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode

wawancara b catang ke%ha&ghﬁEka-kenda 3_ya
itian da@/elesaikan tes.Aubjek dalam peﬁS@ini adals

PERPUSTﬁ\KAAN

peserta didik ﬁj P 3

Persentase kesalahan teknis flakukan oleh 88 subjek
penelitian dalam menyelesaikan 10 soal materi pokok suku banyak adalah
masing-masing sebesar 18,30% dan 15,34%. Sedangkan berdasarkan wawancara

dengan 15 subjek penelitian, dapat disimpulkan bahwa kecenderungan kesalahan

teknis dan konsep tersebut terjadi karena faktor kurang teliti dalam melakukan
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perhitungan, kurang teliti dalam membaca soal, kurang mendalami materi

sehingga tidak tahu bagaimana cara untuk menyelesaikan soal, kehabisan waktu

hendaknya p 3 didik har%eri&wEkﬁER’al baik di
maupundi | \a& eningkatkan pefqahaman tentan§®p

pok 4 ketika me se@saal.
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